BAB 3
PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Proses suatu penelitian hendaknya dapat ditentukan suatu metode penelitian
yang akan digunakan, hal ini berdasarkan pada suatu pemahaman bahwa metode
penelitian dapat dijadikan suatu cara atas langkah untuk memperoleh suatu data,
menganalisis data, sehingga pada akhirnya akan mendapatkan hasil dari sasaran
serta tujuan penelitian yang dilakukan.

Metode penelitian menurut Sugiyono (2019:6) adalah:

Cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan,
dan mengantisipasi masalah.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kualitatif. Metode penelitian kualitatif menurut Bodgan dan Taylor (kusmawati,
Mia,2015:21) adalah “Salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang ya ng diamati”.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif karena penulis bertujuam untuk
melakukan deskripsi atas apa yang sudah di peroleh dari data yang telah diambil.
Metode Penelitian deskriptif menurut Nazir (2014:43) adalah “Suatu

metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi,
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”.

Permasalahan dalam penelitian yang penulis lakukan secara umum yaitu
Profil Pengcab Petanque Kabupaten Majalengka. Dengan penggunaan jenis
penlitian deskriptif ini diharapkan dapat menggambarkan suatu gambaran yang
menunjukan pemecahan terhadap suatu permasalahan. Dalam hal ini terdapat
sebuah gambaran untuk proses pemecahan masalah-masalah actual sebagaimana
adanya pada saat penelitian dilaksanakan.
3.2 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Profil Pencab
Petanque Kabaupaten Majalengka penelitian ini yaitu penelitian yang mengunakan

menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif.
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Berdasarkan jenis data yang di teliti, penelitian ini menggunakan jenis data primer
yaitu data yang di peroleh atau di kumpulkan oleh peneliti secara langsung dari
sumber datanya. Objek yang di teliti dalam penelitian ini adalah ketua dan pelatih

Pengcab Petanque Kabupaten Majalengka. Penelitian ini meneliti tentang profil

pengcab petanque kabupaten majalengka

3.3 Subjek dan Objek Penelitian

3.3.1 Subjek Penelitian

Dalam penelitian yang menjadi subjek penelitian ini adalah pelatih dan ketua

Pengcab Petanque Kabupaten Majalengka

3.3.2 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah objek yang
langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang objek pertama. Dapat juga
dikatakan objek yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Menurut sugiyono (2015) “Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah

mendapatkan data”. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:

1) Pengumpulan data dilakukan melalui observasi yang biasa diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gjala yang tampak pada
objek penelitian. (Pujileksono, 2015). Metode pengamatan dalam penelitian
juga mengharuskan penelitian mengamati apa yang dikerjakan orang,
mendengarkan apa yang merekan ucapka dan berpartisipasi dalam aktivitas
mereka selain itu hal ini dilakukan untuk melihat data lain yang mungkin kurang
atau tidak di amati oranglain, khususnya orang yang berada dalam lingkungan
itu, karena telah di anggap biasa dan tidak dapat terungkap dalam wawancara
sehingga terlengkapi dengan dilakukannya pengamatan dalam penelitian ini.

2) Dalam penelitian ini teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah
wawancara tidak terstruktur artinya peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang berisi pertanyaan yang akan diajukan secara spesifik, dan

hanya memuat poin-poin penting masalah yang ingin digali.Menurut Sugiyono
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(2018:40) Wawancara tidak berstruktur wawancara tidak berstruktur adalah
wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara Yyang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang kan ditanyakan. Sedangkan informan yang
di ambil peneliti yaitu pelatih Pengcab Cabang Petanque Kabupeten
Majalengka dan ketua Pengcab Petanque Kabupaten Majalengka.

3) Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non
insani, sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman. Rekaman sebagai setiap
tulisan atau pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dengan tujuan
membuktikan adanya suatu peristiwa. Sedangkan dokumen digunakan untuk
menagcu atau bukan selain rekaman, yaitu tidak dipersiapkan secara khusus
untuk tujuan tertentu, sperti: surat surat, laporan, catatan khusus, foto-foto dan
sebagainya.

3.5 Teknik Analisis Data
Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki

selama dilapangan. Sejalan dengan hal tersubut Nasution (Sugiyono, 2016:360)
menyatakan “Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah,
sebelum terjun kelapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil
penelitian.”

Analisa sebelum di lapangan, peneliti menentukan focus peneletian yang
akan diteliti. Dalam penelitian ini focus peneletianya adalah Profil Pencab Petanque
Kabupaten Majalengka secara umum.

Analisis setelah selesai di lapangan, setelah peneliti mendapatkan data yang
diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi terhadap pelatih dan ketua Pengurus
Cabang Petanque Kabupaten Majalengka, peneliti selanjutnya memaparkan hasil
yang telah diperoleh melalui analisa deskriptif.

3.6 Langkah-langkah Penelitian
Adapun Langkah-langkah peneletian yang dilakukan oleh penulis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1) Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti Menyusun rancangan yang akan dilakukan dari
fenomena yang telah terjadi. Menentukan narasumber Menyusun pertanyaan yang
akan di gunakan dalam wawancara
2) Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan melakukan kegiatan wawancara dengan narasumber
dan mengalisis informasi dan data yang telah diperoleh
3) Tahap Pelaporan

Pada tahap pelaporan penelitian melakukan kegiatan penyusunan laporan
sesuai data yang di peroleh dari hasil penelitian, Melaporkan hasil penelitian dalam
bentuk tulisan serta menyimpulan hasil penelitian.
3.7 Waktu dan Tempat Penelitian

Sehubung metode yang digunakan yaitu metode deskriptif,maka maka

pengambilan data hanya dilakukan satu kali, Penelitian ini dilaksakan pada hari

selasa,4 April 2023 di daerah Lewiumunding tepatnya di rumah ketua dan pelatih

Tabel 3.7 Waktu Penelitian

Kegiatan Januari | Februari Maret April Mei

112(3|4(1|2(3|4|1{2(3|4]1|2|3|4(1|2|3|4

1. Koordinasi
kepembimbing

2. Koordinasi
ke subjek

3. Menyusun
proposal

4. Seminar
proposal

5.Pengambilan
data

6. Analisis
data

7. Penyusunan
skripsi

8. Ujian
skripsi
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